BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa di samping
keterampilan menyimak, berbicara, dan menulis. Keterampilan membaca
dapat dipelajari dengan berbagai cara. Adapun cara yang akan ditempuh
harus sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Membaca merupakan
keterampilan yang kompleks. Membaca bukanlah kegiatan memandangi
lambang-lambang yang tertulis semata. Bermacam—macam keterampilan
dikerahkan oleh seorang pembaca, agar dia mampu memahami materi
yang dibacanya. Pembaca berupaya agar lambang-lambang yang dilihatnya itu

menjadi lambang-lambang yang bermakna baginya.

Keterampilan membaca idealnya dimiliki oleh setiap orang. Oleh
sebab itu, pembelajaran membaca perlu dilaksanakan dengan seefektif agar

dapat meningkatkan keterampilan membaca.

Pentingnya pembelajaran membaca juga terdapat dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 pada Bab III pasal 4
ayat 5 tentang Prinsip-prinsip Penyelenggaraan Pendidikan disebutkan

bahwa pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya



membaca, menulis dan berhitung bagi segenap warga masyarakat.! Secara
garis besar ayat tersebut menjelaskan bahwa membaca bagi warga
masyarakat sangat penting. Untuk itu pembelajaran membaca juga harus

dilaksanakan sesuai dengan prinsip penyelenggaraan pendidikan.

Kegiatan membaca dapat dibedakan menjadi beberapa macam. Hal
ini dapat dilihat dari segi tinjauannya. Ada dua jenis tinjauan yang berkaitan
dengan jenis-jenis membaca antara lain (1) menurut segi teknik, dan (2)
menurut segi tatarannya.” Membaca dari segi teknik adalah terdengar atau
tidaknya suara si pembaca pada saat melakukan aktivitas membaca. Dilihat
dari segi ini membaca dibedakan menjadi dua, yaitu membaca dalam hati
dan membaca nyaring. Pada membaca dalam hati, pembaca menggunakan
ingatan visual dalam arti keaktifan terletak pada penglihatan dan ingatan. Pada
membaca nyaring, selain menggunakan penglihatan dan ingatan, dituntut
pula keaktifan auditori (pendengaran). Menurut tatarannya kegiatan membaca
dapat dibedakan menjadi 2 macam, yaitu membaca permulaan dan
membaca lanjut. Membaca permulaan adalah suatu jenis membaca yang
hanya mementingkan kelancaran suara saja. Membaca jenis ini biasa
dilakukan saat anak masih duduk di kelas 1 dan 2 SD. Membaca lanjut
merupakan  kegiatan membaca yang bukan hanya mementingkan
kelancaran saja, tetapi juga pemahaman dan penerapan dalam praktik

hidup sehari-hari sesuai dengan situasi dan kondisi. Membaca jenis ini

! Sembiring Sentosa, Himpunan Perundan-Undangan RI tentang Guru dan Dosen/ SISDIKNAS,
(Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2006)
? Suyatmi, Membaca I (BPK), (Surakarta: UNS Press, 1997)



dilakukan mulai kelas 3 SD hingga tingkat perguruan tinggi. Jenis membaca
yang harus dikuasai dan dikembangkan oleh seseorang khususnya dalam
bidang akademik®, yaitu (1) membaca intensif, ialah suatu jenis membaca yang
dilakukan untuk memperoleh pemahaman ide-ide naskah dari ide pokok
sampai ke ide-ide penjelas dan dari hal-hal yang global sampai hal-hal yang
rinci. Jenis membaca inilah yang biasa disebut dengan membaca
pemahaman, (2) membaca kritis, merupakan tataran membaca paling
tinggi. Hal ini dikarenakan ide-ide bacaan yang telah dipahami secara baik
dan detail, dikomentari dan dianalisis kesalahan dan kekurangannya, (3)
membaca cepat, membaca jenis ini dilakukan untuk memperoleh informasi
keseharian secara cepat, seperti berita dan laporan utama pada surat kabar atau
majalah, (4) membaca apresiatif dan estetis, yakni membaca yang berhubungan
dengan pembinaan sikap apresiatif atau penghargaan terhadap nilai-nilai
keindahan dan kejiwaan, dan (5) membaca teknik, ialah jenis membaca yang

mementingkan kebenaran pembacaan serta ketepatan intonasi dan jeda.

Membaca pemahaman penting dilakukan karena merupakan bekal
dan kunci keberhasilan siswa dalam menjalani proses pendidikan.
Sebagian besar pemerolehan informasi dilakukan siswa melalui aktivitas

membaca.

Informasi yang diperoleh siswa tidak hanya didapat dari proses belajar
mengajar di sekolah, tetapi juga melalui kegiatan membaca dalam kehidupan

sehari-hari. Oleh karena itu, keterampilan membaca dan keterampilan

* Yant Mujiyanto, dkk, Puspa Ragam Bahasa Indonesia, (Surakarta: UNS Press, 2000)



memahami bacaan menjadi bagian penting dalam penguasaan dan peningkatan

kualitas diri.

Membaca  pemahaman atau  komprehensi ialah keterampilan
membaca untuk mengerti ide pokok, detail penting, dan seluruh
pengertian. Pemahaman ini berkaitan erat dengan keterampilan mengingat

bahan yang dibacanya.

Goodman, et al. dalam Slamet mengungkapkan bahwa membaca
pemahaman merupakan suatu proses merekonstruksi pesan yang terdapat
dalam teks yang dibaca yang mana proses merekonstruksi pesan itu
berlapis, interaktif, dan terjadi proses-proses pembentukkan dan pengujian
hipotesis.* Artinya pada saat membaca seseorang melakukan proses
penggalian pesan dari teks. Kemudian dengan berinteraksi dengan makna
yang terdapat di dalam teks tersebut, pembaca membuat dan menguji
hipotesis. Hasil dari pengujian hipotesis tersebut dapat dijadikan dasar

untuk menarik kesimpulan mengenai pesan yang disampaikan oleh penulis.

Berdasarkan beberapa pendapat tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa
Membaca pemahaman berkaitan erat dengan usaha memahami hal-hal penting
dari apa yang dibacanya. Yang dimaksud membaca pemahaman atau
komprehensi adalah kerampilan membaca untuk mengerti ide pokok, detail

penting, dan seluruh pengertian.

*Slamet. Kemampuan Membaca Pemahaman Mahasiswa Ditinjau dari Penguasaan Struktur
Kalimat dan Pengetahuan (FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta, Paedogogia (Jurnal
Penelitian Pendidikan: 2003)



Kenyataan yang terjadi di lapangan saat ini sangat jauh dari
tujuan pembelajaran membaca. Siswa di Indonesia masih mempunyai rata-
rata keterampilan membaca yang rendah dibandingkan negara lainnya.
Hasil penelitian EGRA (Early Grade Reading Assessment) tahun 2012 di 7
Provinsi mitra USAID PRIORITAS di Indonesia yang melibatkan 4323
siswa kelas 3 SD/MI menunjukkan bukti bahwa 50% siswa dapat
membaca  (melek huruf), namun dari jumlah tersebut hanya setengahnya
yang benar-benar memahami apa yang dibaca. Hal ini menunjukkan bahwa
mereka dapat mengenali kata tetapi gagal dalam memahami bacaan. Oleh
karena itu, membaca pemahaman perlu diajarkan agar siswa bisa mengerti
apa yang mereka baca. membaca pemahaman merupakan proses yang
meliputi pengetahuan, pengalaman, pemikiran, dan pengajaran. Dengan

demikian membaca pemahaman terjadi melalui proses pengajaran.

Dari hasil wawancara dengan bapak Tedy Topan Aristian, S. Pd.I
selaku guru kelas IV wawancara dengan guru Bahasa Indonesia juga
disampaikan masalah yang mendasari rendahnya keterampilan membaca
pada siswa kelas IV adalah gaya mengajar guru yang masih konvensional.
Siswa tidak diberi kesempatan untuk membaca pada awal pembelajaran.
Secara tidak langsung ada beberapa siswa kurang memahami bahkan belum
siap untuk mengikuti pembelajaran dikarenakan belum membaca. Dengan
gaya mengajar guru yang monoton, siswa menjadi pasif dan kurang

mengoptimalkan  keterampilan membacanya. Masalah kedua kurangnya



peningkatan minat baca pada siswa. Guru kurang memfasilitasi siswa untuk

membaca.

Rendahnya keterampilan membaca pemahaman kelas IV MINU Waru
IT Sidoarjo harus mendapatkan perhatian yang serius. Jika siswa kurang
memahami bacaan, maka menghambat kegiatan membaca pada tahap

selanjutnya dan aspek berbahasa yang lainnya seperti menulis.’

Setelah melakukan kajian berdasarkan latar belakang di atas, maka
peneliti melakukan penelitian dengan judul : “PENINGKATAN
KETERAMPILAN MEMBACA PEMAHAMAN DALAM PELAJARAN
BAHASA INDONESIA MELALUI MEDIA BIG BOOK KELAS 1V

MINU WARU II SIDOARJO”

B. Rumusan Masalah Peneliatian

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti dapat merumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan media Big Book terhadap keterampilan
membaca pemahaman mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV
MINU Waru II Sidoarjo?

2. Bagaimana peningkatan keterampilan membaca pemahaman mata
pelajaran Bahasa Indonesia melalui media Big Book siswa kelas IV

MINU Waru II Sidoarjo?

> Yuniati. 2014. Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan Melalui Media Big Boo Siswa
Kelas Ib Sdn Mangiran Kecamatan Srandakan. (Y ogyakarta: Skripsi).hal.5



C. Tindakan yang Dipilih

Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi oleh
peneliti pada siswa kelas IV-B dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu
meningkatkan keterampilan membaca (pemahaman) siswa dengan
mengunakan Media Big book. Media Big book siswa dapat meningkatkan
keterampilan membaca (pemahaman) dalam menguasai mata pelajaran
Bahasa Indonesia, karena dengan Media Big book siswa dapat melatih
pemahaman dengan melalui gambar. Maka peneliti dalam hal ini mengajak
peserta didik agar mudah dalam hal keterampilan membaca (pemahaman)

Bahasa Indonesia melalui penerapan media tersebut.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat menentukan tujuan penelitian
sebagai berikut:

1. Untuk megetahui bagaimana cara penerapan media Big Book terhadap
keterampilan membaca pemahaman mata pelajaran Bahasa Indonesia
siswa kelas IV MINU Waru II Sidoarjo

2. Untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman mata
pelajaran Bahasa Indonesia melalui media Big Book siswa kelas IV

MINU Waru II Sidoarjo?



E. Manfaat Penelitian
Manfaat secara umum yaitu:
1. Proses belajar mengajar Bahasa Indonesia di MI MINU Waru II
Sidoarjo akan menjadi lebih efektif dan menyenangkan.

2. Ditemukannya media pembelajaran baru, tepat dan variatif.

Manfaat secara khusus yaitu:

1. Peserta didik
a. Peserta didik menjadi lebih mudah dalam menerima dan memahami
informasi yang diberikan oleh guru.
b. Meningkatkan keaktifan peserta didik untuk ikut serta dalam
berlangsungnya proses pembelajaran.
2. Guru
Guru mendapatkan variasi baru dalam melaksanakan proses
pembelajaran sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran.
3. Bagi sekolah
Memberikan kontribusi bagi sekolah, khususnya dalam rangka
perbaikan proses pembelajaran serta memperkaya wawasan tentang
penerapan media pembelajaran yang tepat dan sesuai dalam proses
pembelajaran sehingga meningkatkan hasil belajar peserta didik
4. Penulis
Menambah wawasan dan pengetahuan lebih dalam bentuk karya ilmiah

yang berupa tulisan serta landasan dalam mengajar Bahasa Indonesia.



F. Hipotesis Tindakan
Media Big Book dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman
Bahasa Indonesia siswa kelas IV MINU Waru II Sidoarjo Tahun Ajaran

2015/2016.

G. Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini meliputi:
1. Permasalahan yang dihadapi siswa kelas IV MINU Waru II Sidoarjo
pada Bahasa Indonesia.
2. Penggunaan media Big Book untuk meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman pelajaran Bahasa Indonesia .
3. Hasil Penggunaan media Big Book untuk meningkatkan keterampilan

membaca pemahaman pelajaran Bahasa Indonesia pada:

Kompetensi Inti:

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangganya

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
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ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

Kompetensi Dasar:

3.4

44

Menggali informasi dari teks cerita petualangan tentang
lingkungan dan sumber daya alam dengan bantuan guru dan
teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih
dan memilah kosakata baku

Menyajikan teks cerita petualangan tentang lingkungan dan
sumber daya alam secara mandiri dalam teks bahasa Indonesia

lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

Indikator:

3.4.1 Menjelaskan teks unsur-unsur intrinsik dari teks cerita

petualangan tentang lingkungan dan sumber daya alam.

4.4.1 Menceritakan kembali menggunakan kata-kata sendiri

informasi yang digali dari teks petualangan.

4.4.2 Mempresentasikan hasil cerita menggunakan kata-kata sendiri

informasi yang digali dari teks petualangan.



